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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji fenomena “dugem halal” di Republik Dendy Café 

(RDC), Kediri, sebagai bentuk baru budaya hiburan malam yang mengalami proses 

glokalisasi dan islamisasi di kalangan santri urban. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan proses glokalisasi budaya hiburan dalam praktik dugem halal, 

memahami bagaimana santri urban memaknai dan menegosiasikan nilai-nilai 

keislaman di ruang tersebut, serta menganalisis bagaimana pemaknaan dan 

negosiasi itu membentuk identitas santri urban di tengah kehidupan perkotaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis dan jenis 

penelitian lapangan (field research), melalui teknik observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, serta studi dokumen terhadap pengelola, talent, dan 

pengunjung RDC. 

Penelitian ini mengintegrasikan tiga pilar teori: glokalisasi budaya, islamisasi 

hedonisme, dan identitas Muslim urban. Glokalisasi menjelaskan fenomena 

“dugem halal” sebagai titik temu budaya global, lokal, dan agama. Islamisasi 

hedonisme menggambarkan negosiasi hiburan modern agar selaras dengan norma 

Islam. Identitas Muslim urban dibaca melalui dua momen sekaligus identitas 

sebagai sesuatu yang sudah dimiliki (being) dari latar belakang pesantren, dan 

identitas sebagai sesuatu yang terus-menerus dikerjakan (becoming) melalui pilihan 

tempat hiburan, cara berpakaian, dan cara menjaga batas di ruang publik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa glokalisasi hiburan di RDC berlangsung 

melalui seleksi unsur hiburan malam global, seperti musik DJ dan suasana pesta, 

dengan meniadakan alkohol, narkoba, serta perilaku negatif. Seleksi ini bukan 

semata inisiatif spontan pengunjung, melainkan kebijakan operasional yang secara 

sadar dirancang oleh pengelola RDC sebagai strategi bisnis. Strategi ini dirancang 

pengelola melalui konsep usaha ganda: kafe keluarga pada siang hari dan ruang 

“dugem halal” pada malam hari. Negosiasi nilai Islam terlihat melalui fasilitas 

ibadah, pembatasan jam hiburan, dan suasana tertib. Namun, penelitian juga 

menemukan adanya kelonggaran penafsiran “halal”, terutama terkait hiburan, gaya 

busana talent, dan promosi media sosial. 

Identitas santri urban tampak melalui pilihan ruang hiburan “halal”, 

pengendalian konsumsi alkohol, kepatutan berpakaian, serta narasi diri yang 

menegaskan adaptasi tanpa meninggalkan nilai agama. Dengan demikian, dugem 

halal membentuk identitas adaptif dan religius, sekaligus mempertemukan 

kepentingan bisnis halal dengan negosiasi kesalehan dan kesenangan santri urban 

 

Kata Kunci: dugem halal, glokalisasi, islamisasi hedonisme, identitas santri urban, 

kelonggaran halal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan landasan konseptual dan arah penelitian mengenai 

fenomena dugem halal di Republik Dendy Café, Kediri, sebagai ruang negosiasi 

budaya di kalangan santri urban. Pembahasan diawali dengan latar belakang yang 

menguraikan pengaruh globalisasi terhadap lahirnya proses glokalisasi dan 

islamisasi budaya populer, yaitu adaptasi hiburan malam modern ke dalam koridor 

nilai-nilai Islam. Fenomena tersebut dipahami sebagai respons terhadap perubahan 

sosial sekaligus upaya santri membangun identitas keislaman di tengah kehidupan 

perkotaan. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian difokuskan pada mekanisme 

adaptasi budaya, negosiasi nilai-nilai Islam, serta implikasinya terhadap 

pembentukan identitas Muslim urban, disertai penjelasan mengenai tujuan dan 

manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis. 

Untuk memperkuat analisis, bab ini menyajikan telaah pustaka yang 

menunjukkan posisi dan kebaruan penelitian, kemudian mengintegrasikannya 

dengan konsep glokalisasi, islamisasi hedonisme, dan identitas Muslim urban. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berparadigma kritis dengan studi 

budaya melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumen. 

Bagian akhir memaparkan sistematika penulisan sebagai panduan atas struktur dan 

alur pembahasan penelitian secara menyeluruh. 
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A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam pola kehidupan 

sosial masyarakat, termasuk dalam cara hiburan diproduksi, dikonsumsi, dan 

dimaknai.1 Perkembangan teknologi, arus informasi global, serta mobilitas budaya 

lintas ruang telah menjadikan budaya hiburan sebagai salah satu medium utama 

pembentukan identitas, khususnya di wilayah perkotaan. Hiburan tidak lagi 

dipahami sekadar sebagai aktivitas rekreatif, melainkan sebagai ruang sosial yang 

sarat dengan nilai, simbol, dan ideologi. Dalam konteks ini, globalisasi tidak selalu 

melahirkan keseragaman budaya, tetapi justru memunculkan proses adaptasi lokal 

yang dikenal dengan konsep glokalisasi, yakni pertemuan antara unsur global 

dengan nilai dan konteks lokal yang menghasilkan bentuk-bentuk budaya baru yang 

hibrid.2 

Dalam masyarakat Muslim kontemporer, glokalisasi kerap berjalan 

beriringan dengan proses islamisasi budaya populer. Islamisasi tidak selalu 

dimaknai sebagai upaya purifikasi atau penolakan terhadap budaya modern, 

melainkan sebagai proses negosiasi nilai, di mana praktik-praktik budaya global 

diberi legitimasi keislaman melalui simbol, narasi, dan batasan tertentu.3 Fenomena 

ini tampak pada berkembangnya tren Muslim lifestyle, dakwah kreatif, musik 

Islami modern, hingga ruang-ruang publik berlabel syariah. Budaya populer tidak 

 
1 Al-Ansi, Amr, and Heesup Han. 2019. “Role of Halal-Friendly Destination Performances, 

Value, Satisfaction, and Trust in Generating Destination Image and Loyalty.” Journal of Destination 

Marketing & Management 13, 51–60. https://doi.org/10.1016/j.jdmm.2019.05.007  
2 Essaoudi, Y. L. 2025. The Trap of “Halal” Entertainment: How the Permissible Numbs 

Our Youth. One Ummah Forum. https://archive.org/details/the-trap-of-halal-entertainment  
3 Gong, Yue, Yan-Ping Guo, Tao Zhang, Xiaoling Zhu, and Lei Wang. 2026. “The Influence 

of Hotel Service Robots on Customers’ Consumption Intention.” Acta Psychologica 262: 106121. 

https://doi.org/10.1016/j.actpsy.2025.106121  

https://doi.org/10.1016/j.jdmm.2019.05.007
https://archive.org/details/the-trap-of-halal-entertainment
https://doi.org/10.1016/j.actpsy.2025.106121
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lagi berada di luar agama, tetapi menjadi medium baru bagi ekspresi religius, 

terutama di kalangan generasi muda Muslim perkotaan. 

Kondisi tersebut semakin kompleks ketika dikaitkan dengan keberadaan 

santri urban.4 Santri urban merupakan kelompok yang memiliki latar belakang 

pendidikan dan nilai pesantren, namun hidup dan beraktivitas dalam ruang kota 

yang dinamis dan plural. Mereka berada pada posisi liminal antara tradisi religius 

yang normatif dan budaya urban yang fleksibel serta ekspresif. Dalam situasi ini, 

santri urban dituntut untuk terus menegosiasikan identitasnya agar tetap relevan 

secara sosial tanpa kehilangan legitimasi keagamaan. Budaya hiburan menjadi 

salah satu arena penting dalam proses negosiasi tersebut, karena hiburan sering kali 

diasosiasikan dengan hedonisme, kebebasan, dan gaya hidup malam yang secara 

normatif dipandang problematik dalam diskursus keislaman.5 

Salah satu bentuk konkret dari negosiasi tersebut adalah munculnya 

fenomena yang dikenal sebagai “dugem halal”. Dugem halal merupakan praktik 

hiburan yang mengadopsi elemen-elemen dunia hiburan malam modern, seperti 

musik DJ, tata cahaya, dan suasana pesta, namun dikemas dengan narasi dan 

batasan keislaman, seperti ketiadaan alkohol, narkoba, dan perilaku yang dianggap 

melanggar norma agama. Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya hiburan global 

tidak ditolak sepenuhnya, melainkan direinterpretasi agar sejalan dengan nilai 

 
4 Hardt, Daniel, and Fumiko Kano Glückstad. 2024. “A Social Media Analysis of Travel 

Preferences and Attitudes before and during COVID-19.” Tourism Management 100: 104821. 

https://doi.org/10.1016/j.tourman.2023.104821  
5 Hariyadi. 2013. Islamic Popular Culture and the New Identities of Urban Muslim Young 

People. PhD diss., University of Western Australia. 

https://research-repository.uwa.edu.au/files/3370519/Hariyadi_2013.pdf  

https://doi.org/10.1016/j.tourman.2023.104821
https://research-repository.uwa.edu.au/files/3370519/Hariyadi_2013.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Islam.6 Di Kota Kediri, Republik Dendy Cafe menjadi salah satu ruang hiburan 

yang merepresentasikan fenomena dugem halal dan menarik minat santri urban 

sebagai pengunjung maupun bagian dari komunitasnya. 

Keberadaan Republik Dendy Cafe sebagai ruang dugem halal 

memperlihatkan bagaimana santri urban membangun identitas yang bersifat hibrid. 

Ruang ini memungkinkan santri untuk tetap mengekspresikan selera musik dan 

gaya hidup urban, sekaligus mempertahankan identitas religius melalui klaim halal 

dan simbol-simbol keislaman. Fenomena ini tidak hanya merefleksikan perubahan 

pola konsumsi hiburan, tetapi juga transformasi cara santri memaknai religiositas 

dalam kehidupan sehari-hari. Identitas santri tidak lagi direpresentasikan secara 

tunggal sebagai simbol asketisme, melainkan sebagai identitas yang adaptif, 

kontekstual, dan negosiatif.7 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami perubahan lanskap 

religiositas dan budaya hiburan di kalangan santri urban. Studi mengenai santri 

selama ini masih banyak berfokus pada pesantren sebagai institusi formal dan 

praktik keagamaan normatif, sementara ruang-ruang hiburan alternatif belum 

banyak dikaji sebagai arena pembentukan identitas. Fenomena dugem halal 

menantang dikotomi lama antara religius dan hedonis, serta membuka perspektif 

baru mengenai cara Islam berinteraksi dengan budaya populer dalam konteks lokal 

perkotaan. 

 
6 Rhama, Bhayu. 2022. “The Halal Tourism – Alternative or Mass Tourism?” Journal of 

Islamic Marketing 13 (7), 1492–1514. 

https://doi.org/10.1108/JIMA-07-2020-0199  
7 Sthapit, Erose, and Andreas Coudounaris. 2018. “Memorable Tourism Experiences.” 

Tourism Management Perspectives 28, 157–170. 

https://doi.org/10.1016/j.tmp.2018.08.002  

https://doi.org/10.1108/JIMA-07-2020-0199
https://doi.org/10.1016/j.tmp.2018.08.002
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Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir telah membahas relasi antara 

Islam, budaya populer, dan generasi muda. Penelitian pertama oleh Muhammad 

Nur Said, yang berjudul "Party Tanpa Tipsy: Negosiasi Ruang Kesenangan dan 

Moralitas Pemuda Muslim di Cirebon", mengkaji bagaimana pemuda Muslim di 

Cirebon menegosiasikan moralitas agama mereka dengan kesenangan dalam 

hiburan malam. Penelitian ini menyoroti Kafe Benoa, yang mengadopsi konsep 

hiburan malam tanpa alkohol, dan bagaimana konsumen Muslim memilih untuk 

berpartisipasi dalam hiburan malam yang sejalan dengan nilai-nilai agama mereka, 

meskipun dalam situasi yang sering bertentangan dengan norma sosial lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pemuda Muslim menggabungkan nilai-

nilai agama dengan gaya hidup modern mereka, memilih hiburan yang lebih sesuai 

dengan prinsip Islam, yaitu hiburan malam yang bebas alkohol dan sesuai dengan 

Multiple Moral Rubrics mereka, yang menggabungkan nilai agama dan norma 

sosial.8 

Selanjutnya, penelitian kedua yang dilakukan oleh Auliya Lathifah berjudul 

"Glokalisasi, Halalisasi, dan Kesenangan Muslim: Fenomena Bar Halal di D.I. 

Yogyakarta" juga mengkaji bagaimana glokalisasi dan halalisasi terjadi dalam 

konteks mocktail bar halal di Yogyakarta. Tesis ini memfokuskan pada  Mocoffelo, 

sebuah mocktail bar yang menggabungkan elemen kesenangan modern dengan 

nilai-nilai Islam. Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana konsep glokalisasi 

diimplementasikan melalui penggunaan bahan lokal dan menu tradisional yang 

diadaptasi dengan konsep hiburan modern, sementara halalisasi terwujud melalui 

 
8 Muhammad Nur Said, "Party Tanpa Tipsy: Negosiasi Ruang Kesenangan dan Moralitas 

Pemuda Muslim di Cirebon" Tesis, UIN Sunan Kalijaga (2025). 
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absennya alkohol dan simbolisasi Islam dalam peraturan yang ada di  Mocoffelo. 

Hasilnya menunjukkan bahwa konsumen yang berkunjung ke bar ini memiliki 

rubrik moral agama yang memperhatikan halal dan haram serta memegang nilai-

nilai keislaman yang kuat, meskipun mereka tetap mengalami konflik internal 

terkait dengan praktik sosial dan moral mereka.9 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terlihat adanya celah penelitian 

terkait bagaimana proses glokalisasi dan islamisasi budaya hiburan berlangsung 

pada level mikro, khususnya dalam kehidupan santri urban. Belum banyak kajian 

yang secara khusus menelaah fenomena dugem halal sebagai ruang sosial tempat 

santri urban menegosiasikan identitas religius dan urban secara simultan. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji 

fenomena dugem halal di Republik Dendy Cafe Kediri sebagai studi kasus, guna 

memahami dinamika pembentukan identitas santri urban di tengah arus globalisasi 

dan transformasi budaya hiburan kontemporer. 

 

B. Rumusan Masalah 

Fenomena “dugem halal” yang berkembang di Republik Dendy Café, Kediri, 

merepresentasikan bentuk baru praktik budaya hiburan di kalangan santri urban. 

Dalam konteks ini, ruang hiburan yang secara umum diasosiasikan dengan gaya 

hidup malam, hedonisme, dan nilai-nilai profan justru mengalami proses 

reinterpretasi dan penyesuaian agar selaras dengan norma-norma keislaman. 

 
9 Auliya Lathifah, "Glokalisasi, Halalisasi, dan Kesenangan Muslim: Fenomena Bar Halal di 

D.I. Yogyakarta" Tesis, UIN Sunan Kalijaga (2025). 
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Kehadiran dugem halal menunjukkan adanya transformasi cara santri urban 

memaknai hiburan, religiusitas, dan identitas diri di tengah dinamika kehidupan 

perkotaan yang terus berkembang. 

Santri urban sebagai kelompok sosial berada pada posisi yang unik dan 

dilematis. Di satu sisi, mereka membawa nilai-nilai religius yang diperoleh dari 

tradisi pesantren, seperti kesalehan, kontrol moral, dan norma keislaman yang ketat. 

Di sisi lain, mereka hidup dalam ruang urban yang sarat dengan budaya populer 

global, termasuk musik elektronik, budaya nongkrong, dan gaya hidup hiburan 

malam. Kondisi ini mendorong santri urban untuk melakukan negosiasi identitas 

secara terus-menerus agar tetap dapat berpartisipasi dalam kehidupan sosial modern 

tanpa kehilangan legitimasi keagamaan. Fenomena dugem halal dapat dipahami 

sebagai salah satu strategi kultural santri urban dalam merespons ketegangan 

tersebut. 

Dalam perspektif globalisasi budaya, fenomena ini tidak dapat dilepaskan 

dari proses glokalisasi, yaitu adaptasi unsur-unsur budaya global ke dalam konteks 

lokal dan religius. Musik DJ, konsep pesta, dan atmosfer dugem yang berasal dari 

budaya global tidak diadopsi secara utuh, melainkan disaring, dibatasi, dan diberi 

makna baru melalui narasi halal, kontrol moral, serta simbol-simbol keislaman. 

Republik Dendy Café menjadi ruang sosial tempat proses glokalisasi dan islamisasi 

budaya hiburan berlangsung secara konkret, sekaligus menjadi arena pembentukan 

makna baru tentang hiburan yang “boleh” dan “tidak melanggar” nilai agama bagi 

santri urban. 
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Dari sudut pandang Sosiologi Agama, fenomena dugem halal menunjukkan 

bahwa religiusitas santri urban tidak lagi bersifat rigid dan eksklusif, tetapi cair, 

kontekstual, dan kreatif. Kesalehan tidak hanya diwujudkan melalui ritual formal, 

melainkan juga melalui praktik keseharian, termasuk dalam memilih dan memaknai 

bentuk hiburan. Dugem halal memperlihatkan bagaimana kesenangan dan 

religiusitas tidak selalu diposisikan secara diametral, melainkan dapat 

dinegosiasikan melalui mekanisme islamisasi hedonisme, yakni upaya 

mengendalikan dan memberi batas pada kesenangan tanpa menghapusnya 

sepenuhnya.10 

Fenomena ini juga menegaskan bahwa pembentukan identitas santri urban 

tidak terjadi dalam ruang hampa, melainkan melalui interaksi dengan ruang-ruang 

budaya populer. Identitas keislaman santri menjadi lebih performatif dan simbolik, 

tercermin dari cara mereka berpartisipasi dalam ruang hiburan yang diklaim halal, 

cara mereka menampilkan diri, serta cara mereka menjustifikasi praktik hiburan 

tersebut secara moral dan religius. Oleh karena itu, dugem halal tidak sekadar dapat 

dipahami sebagai hiburan alternatif, tetapi sebagai ruang sosial dan simbolik tempat 

santri urban membangun, menegosiasikan, dan mereproduksi identitas keislaman 

mereka. 

 

 

 

 
10 Robertson, Roland. 1995. “Glocalization: Time-Space and Homogeneity-Heterogeneity.” 

In Global Modernities, edited by Mike Featherstone, Scott Lash, and Roland Robertson, 25–44. 

London: Sage.  
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

akan dijawab melalui studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses glokalisasi budaya hiburan berlangsung dalam praktik 

dugem halal di kalangan santri urban Kediri, khususnya di Republik 

Dendy Cafe? 

2. Bagaimana santri urban memaknai dan menegosiasikan nilai-nilai 

keislaman dalam ruang hiburan dugem halal? 

3. Bagaimana pemaknaan dan negosiasi itu membentuk identitas santri 

urban di tengah kehidupan perkotaan dan budaya populer kontemporer? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana proses 

glokalisasi dan islamisasi hedonisme membentuk identitas santri urban di Kediri 

melalui fenomena “dugem halal” di Republik Dendy Café. Secara umum, penelitian 

ini berupaya menjelaskan dinamika negosiasi nilai-nilai religius santri urban di 

tengah arus globalisasi dan modernitas, khususnya dalam konteks budaya hiburan 

malam. 

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana proses glokalisasi budaya hiburan memengaruhi gaya 

hidup santri urban di Kediri, khususnya dalam adaptasi unsur-unsur budaya 

global seperti musik elektronik, budaya nongkrong, dan hiburan malam agar 

selaras dengan nilai-nilai keislaman dan norma sosial yang berlaku. 
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2. Menganalisis bentuk dan praktik islamisasi terhadap gaya hidup hedonistik 

yang terwujud dalam fenomena “dugem halal” di Republik Dendy Café, 

Kediri, termasuk bagaimana konsep “halal” dipahami dan diwujudkan oleh 

pengelola serta santri urban sebagai pengunjung melalui aspek musik, busana, 

tata ruang, pola interaksi sosial, dan penggunaan simbol-simbol keagamaan. 

3. Mengungkap bagaimana identitas santri urban dikonstruksi dan diekspresikan 

melalui partisipasi mereka dalam aktivitas dugem halal, terutama dalam upaya 

menyeimbangkan antara kesalehan, modernitas, dan kebutuhan hiburan serta 

relasi sosial di ruang publik perkotaan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kajian Sosiologi Agama, khususnya dalam memahami 

relasi antara agama, modernitas, dan budaya populer dalam kehidupan santri 

urban. Fenomena “dugem halal” di Republik Dendy Café, Kediri, 

menunjukkan bahwa agama tidak hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan 

normatif, tetapi juga sebagai praktik sosial yang dinamis dan adaptif terhadap 

perubahan konteks sosial budaya masyarakat perkotaan. 

Penelitian ini memperkaya konsep glokalisasi sebagaimana 

dikemukakan oleh Robertson dengan menunjukkan bagaimana unsur-unsur 

budaya global, seperti hiburan malam dan musik elektronik, diadaptasi dan 



11 

 

 

 

 

dimaknai ulang oleh santri urban melalui nilai-nilai keislaman.11 Proses ini 

memperlihatkan bahwa santri urban tidak sekadar menjadi penerima pasif 

budaya global, melainkan aktor sosial yang secara aktif melakukan seleksi, 

penyesuaian, dan reinterpretasi budaya sesuai dengan kerangka religius yang 

mereka anut. 

Selain itu, penelitian ini memperdalam pemahaman tentang konsep 

islamisasi hedonisme dengan menghadirkan konteks empiris santri urban di 

Indonesia.12 Studi ini menunjukkan bahwa kesenangan dan hiburan tidak 

sepenuhnya ditolak dalam praktik keberagamaan santri urban, melainkan 

dikendalikan, diberi batas, dan dilegitimasi secara religius melalui konsep 

halal. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran konkret 

mengenai bagaimana nilai spiritual dan kesenangan duniawi dinegosiasikan 

dalam ruang hiburan modern. 

Dari perspektif teori identitas, penelitian ini memperluas kajian 

mengenai pembentukan identitas santri urban dalam konteks masyarakat kota 

menengah yang religius seperti Kediri. Identitas santri tidak lagi dipahami 

secara statis dan homogen, tetapi sebagai identitas yang cair, kontekstual, dan 

terbentuk melalui interaksi dengan ruang-ruang budaya populer. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa identitas keislaman santri urban dibangun tidak 

hanya melalui ritual dan institusi keagamaan formal, tetapi juga melalui 

 
11 Robertson, Roland. 1995. “Glocalization: Time-Space and Homogeneity-Heterogeneity.”, 

25–44. London: Sage. 
12 Patrick Haenni, “The Economic Politics of Muslim Consumption,” in Muslim Societies in 

the Age of Mass Consumption: Politics, Culture and Idertity between the Local and the Global, ed. 

Johanna Pink (Cambridge: Cambridge Scholars Publishing, 2009), 327-342. 
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praktik keseharian, gaya hidup, serta partisipasi dalam ruang hiburan yang 

telah mengalami proses islamisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perspektif baru dalam kajian Sosiologi Agama mengenai cara santri urban 

memaknai religiusitas dan membangun identitas keagamaan di tengah arus 

globalisasi dan transformasi budaya hiburan kontemporer. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan dengan dinamika religiusitas dan budaya 

populer di kalangan santri urban. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan refleksi bahwa perubahan bentuk hiburan seperti 

fenomena “dugem halal” tidak semata-mata dapat dipahami sebagai bentuk 

penyimpangan atau dekadensi moral, melainkan sebagai bagian dari proses 

negosiasi nilai yang dilakukan santri urban dalam menghadapi realitas 

kehidupan modern. Penelitian ini membantu masyarakat melihat praktik 

hiburan santri urban secara lebih objektif dan kontekstual. 

Bagi komunitas santri, pesantren, dan lembaga keagamaan, penelitian ini 

dapat menjadi rujukan dalam memahami pola keberagamaan santri urban di 

luar ruang-ruang keagamaan formal. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

membuka ruang dialog yang lebih inklusif mengenai ekspresi religius santri 

urban, sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan 

pendekatan pembinaan dan dakwah yang lebih adaptif, komunikatif, dan 

relevan dengan realitas sosial generasi muda. 
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Bagi lembaga dakwah dan pegiat keislaman, penelitian ini memberikan 

gambaran tentang pentingnya pendekatan dakwah yang kreatif dan 

kontekstual. Fenomena dugem halal menunjukkan bahwa nilai-nilai 

keislaman dapat diinternalisasikan melalui medium budaya populer tanpa 

harus kehilangan substansi ajaran agama. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat menjadi referensi dalam merancang strategi dakwah yang lebih efektif 

dalam menjangkau santri urban dan generasi muda Muslim secara luas. 

Bagi pelaku industri kreatif dan pengelola usaha hiburan berbasis nilai 

religius, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan mengenai potensi 

pengembangan ruang hiburan alternatif yang selaras dengan nilai-nilai 

keislaman. Pemahaman tentang preferensi, praktik, dan cara pandang santri 

urban terhadap hiburan halal dapat menjadi dasar dalam menciptakan model 

bisnis yang tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga memiliki legitimasi 

sosial dan moral di tengah masyarakat Muslim. 

Terakhir, bagi pemerhati sosial dan pembuat kebijakan di tingkat lokal, 

penelitian ini memberikan wawasan mengenai dinamika sosial-keagamaan 

santri urban di kota menengah seperti Kediri. Pemahaman terhadap fenomena 

dugem halal dapat membantu dalam merumuskan kebijakan kebudayaan, 

kepemudaan, dan ekonomi kreatif yang sensitif terhadap nilai-nilai 

keagamaan, sekaligus mendukung ruang ekspresi dan kreativitas generasi 

muda secara konstruktif. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Perkembangan globalisasi pada akhir abad ke-20 membawa dampak 

signifikan terhadap perubahan struktur sosial, pola budaya, dan ekspresi 

keberagamaan masyarakat modern.13 Globalisasi tidak hanya memengaruhi aspek 

ekonomi dan teknologi, tetapi juga cara individu memaknai identitas, gaya hidup, 

serta praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks masyarakat 

perkotaan, globalisasi menghadirkan berbagai bentuk budaya populer, termasuk 

musik, hiburan malam, dan gaya hidup konsumtif, yang kemudian berinteraksi 

dengan nilai-nilai lokal dan religius.14 Proses interaksi inilah yang melahirkan 

dinamika baru dalam praktik keberagamaan, khususnya di kalangan santri urban. 

Konsep glokalisasi menjadi kerangka teoritis penting untuk memahami 

fenomena tersebut. Roland Robertson mendefinisikan glokalisasi sebagai proses 

dialektis antara homogenisasi global dan heterogenisasi lokal, di mana unsur-unsur 

global tidak serta-merta menghapus budaya lokal, tetapi justru dimodifikasi dan 

disesuaikan dengan konteks setempat.15 Dalam perspektif ini, aktor lokal 

diposisikan sebagai subjek aktif yang menafsirkan dan mengadaptasi budaya global 

sesuai dengan nilai, norma, dan kepentingan mereka. Bagi santri urban, glokalisasi 

memungkinkan budaya hiburan global seperti musik elektronik dan budaya dugem 

untuk dihadirkan dalam bentuk yang dianggap selaras dengan nilai keislaman, 

sebagaimana tercermin dalam fenomena “dugem halal”. 

 
13 Muawiyah Ismail Kamdar, Having Fun The Halal Way Entertainment In Islam (Riyadh: 

International Islamic Publishing House, 2011). 
14 One Ummah Forum, “The Trap of „ Halal “ Entertainment,” 2025, 1–24. 
15 Robertson, Roland. 1995. “Glocalization: Time-Space and Homogeneity-Heterogeneity.”, 

25–44. London: Sage. 
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Pemikiran Arjun Appadurai memperkaya analisis globalisasi melalui konsep 

lima lanskap budaya global, yakni ethnoscape, mediascape, technoscape, 

finanscape, dan ideoscape. Lanskap-lanskap ini membentuk imajinasi sosial 

masyarakat modern dan membuka ruang bagi lahirnya identitas-identitas baru.16 

Dalam konteks santri urban, mediascape dan technoscape memainkan peran 

penting dalam menyebarkan wacana tentang gaya hidup Muslim modern, hiburan 

halal, dan religiusitas yang kontekstual. Media sosial, musik digital, serta ruang 

hiburan urban menjadi arena tempat santri membangun citra diri sebagai Muslim 

yang religius sekaligus modern. Dengan demikian, dugem halal dapat dipahami 

sebagai bagian dari imajinasi global yang dilokalisasi dalam konteks kehidupan 

santri urban di kota seperti Kediri. 

Fenomena islamisasi budaya populer juga menjadi perhatian utama dalam 

kajian sosiologi agama kontemporer. Patrick Haenni melalui konsep islamisasi 

hedonisme menjelaskan bahwa kesenangan, konsumsi, dan hiburan tidak 

sepenuhnya ditolak oleh umat Islam modern, melainkan diatur, dikendalikan, dan 

diberi makna religius. Islamisasi hedonisme menunjukkan bagaimana nilai spiritual 

dan praktik kesalehan dapat berjalan beriringan dengan gaya hidup modern, selama 

berada dalam batasan moral yang dianggap sah.17 Konsep ini relevan untuk 

membaca praktik dugem halal sebagai bentuk pengelolaan kesenangan oleh santri 

urban, di mana hiburan malam tidak dihapus, tetapi disesuaikan dengan prinsip 

halal dan etika Islam. 

 
16 Appadurai, Arjun. 1996. Modernity at Large: Cultural Dimensions of Globalization. 

Minneapolis: University of Minnesota Press. 
17 Heryanto, Ariel. 2015. Identity and Pleasure: The Politics of Indonesian Screen Culture. 

Singapore: NUS Press. 
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Kajian Fealy dan White tentang kebangkitan pasar halal di Indonesia18 

menunjukkan bahwa konsumsi halal tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan 

terhadap ajaran agama, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup dan identitas 

Muslim kelas menengah perkotaan.19 Temuan ini diperkuat oleh Johanna Fischer 

yang menyatakan bahwa konsumsi halal berfungsi sebagai strategi sosial untuk 

menampilkan identitas keislaman dalam ruang publik.20 Dalam konteks santri 

urban, dugem halal dapat dipahami sebagai bentuk konsumsi budaya halal yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai penanda 

identitas religius di tengah budaya urban. 

Dalam kajian budaya populer, kritik terhadap modernitas dan budaya 

konsumsi juga relevan untuk memahami fenomena dugem halal. Zygmunt Bauman 

melalui konsep liquid modernity menjelaskan bahwa nilai-nilai moral dan identitas 

dalam masyarakat modern bersifat cair, fleksibel, dan mudah berubah.21 Dalam 

konteks ini, dugem halal dapat dipahami sebagai upaya santri urban untuk 

menstabilkan nilai moral dan spiritual dalam arus budaya hiburan yang cair dan 

hedonistik. Dengan memberi label halal dan batasan religius, santri urban berusaha 

menghadirkan makna spiritual dalam praktik hiburan modern. 

Dari perspektif pemikiran Islam, Yusuf al-Qaradawi melalui konsep fiqh 

hiburan menegaskan bahwa hiburan dan kesenangan pada dasarnya diperbolehkan 

 
18 Greg Fealy dan Sally White, ed., Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia 

(Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 15–39. 
19 Nisa, Eva F. 2018. “Creative and Lucrative Da‘wa: The Visual Culture of Instagram 

amongst Female Muslim Youth in Indonesia.” Asiascape: Digital Asia 5 (1–2), 68–99. 

https://doi.org/10.1163/22142312-12340085.  
20 Muhammad Abdul Khafi and Abdul Fadhil, “Peran Pendidikan Islam Dalam Melestarikan 

Budaya Lokal Betawi Di Tengah Arus Globalisasi,” Jurnal Akademik Pengabdian Masyarakat 3, 

no. 4 (2025): 115–23, https://doi.org/10.61722/japm.v3i4.5376. 
21 Zygmunt Bauman, Liquid Modernity (Cambridge: Polity Press, 2000). 

https://doi.org/10.1163/22142312-12340085
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dalam Islam selama tidak bertentangan dengan maqasid al-shari‘ah, yakni tujuan 

utama syariat yang mencakup perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Prinsip ini menjadi dasar normatif bagi praktik hiburan halal di kalangan santri 

urban.22 Dugem halal, dengan ketiadaan alkohol, narkoba, serta upaya menjaga 

etika interaksi sosial, dapat dipandang sebagai implementasi nilai maqasid syariah 

dalam konteks hiburan modern.23 

Kajian tentang Muslim urban dan santri urban juga memberikan landasan 

penting bagi penelitian ini. Asef Bayat melalui konsep everyday Islam menjelaskan 

bahwa umat Islam di ruang perkotaan menjalankan agama secara pragmatis dan 

fleksibel dalam kehidupan sehari-hari. Islam tidak selalu diekspresikan melalui 

ritual formal, tetapi juga melalui praktik keseharian dan pilihan gaya hidup. 

Sementara itu, Olivier Roy melihat adanya proses individualisasi Islam, di mana 

religiusitas dibangun melalui pilihan personal di tengah pasar global gaya hidup. 

Kedua perspektif ini membantu memahami bagaimana santri urban di Kediri 

membangun identitas keislaman mereka melalui partisipasi dalam ruang hiburan 

yang telah diislamisasi. 

Dengan demikian, tinjauan pustaka dalam penelitian ini berpijak pada 

beberapa kerangka teoritis utama, yaitu konsep glokalisasi, islamisasi hedonisme, 

kritik budaya populer modern, serta konsep identitas Muslim urban. Perpaduan 

teori-teori tersebut digunakan untuk menganalisis fenomena “dugem halal” di 

Republik Dendy Café, Kediri, sebagai arena sosial tempat santri urban 

 
22 Yusuf Qardhawi, Fikih Hiburan, terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005). 
23 Batangang, Mappakasunggu, and Takalar, “Dampak Globalisasi Terhadap Identitas 

Keagamaan Muslim : Perspektif Sosial Dan Budaya Di Desa” 9 (2025): 788–809. 
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menegosiasikan nilai religius dan modernitas. Fenomena ini mencerminkan bentuk 

baru keberislaman santri urban yang tidak menolak budaya modern, tetapi 

mengelolanya dalam kerangka nilai spiritual, etika sosial, dan identitas keagamaan 

yang kontekstual. 

 

G. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini dibangun di atas tiga pilar utama yang 

saling berkaitan, yaitu konsep glokalisasi, konsep islamisasi hedonisme, dan konsep 

identitas Muslim urban. Ketiga konsep ini digunakan secara komplementer untuk 

menjelaskan bagaimana fenomena dugem halal di Republik Dendy Café, Kediri, 

menjadi bentuk negosiasi antara nilai-nilai global, lokal, dan religius dalam 

kehidupan masyarakat Muslim modern. 

1. Konsep Glokalisasi 

Konsep glokalisasi budaya digunakan dalam penelitian ini untuk memahami 

fenomena “dugem halal” sebagai hasil dari pertemuan antara budaya global, nilai 

lokal, dan norma religius yang hidup dalam komunitas santri urban. Globalisasi 

budaya menghadirkan berbagai bentuk hiburan modern, seperti musik elektronik, 

DJ, dan budaya dugem, yang menyebar melalui media, teknologi, dan industri 

hiburan global.24 Dalam banyak konteks keislaman, terutama lingkungan pesantren, 

budaya hiburan tersebut sering dipersepsikan bertentangan dengan nilai 

kesederhanaan, kontrol moral, dan disiplin religius. Namun, realitas santri urban 

 
24 Opi Irawansah, “TRADISI LOKAL SEBAGAI PENANDA IDENTITAS : RESPON 

KEAGAMAAN” 3, no. 2 (2025): 169–78. 
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menunjukkan bahwa pengaruh globalisasi tidak selalu diterima secara pasif atau 

ditolak secara total, melainkan dinegosiasikan secara kreatif. 

Roland Robertson melalui konsep glokalisasi menjelaskan bahwa globalisasi 

tidak hanya menghasilkan homogenisasi budaya, tetapi juga mendorong terjadinya 

dialektika antara unsur global dan lokal.25 Budaya global tidak hadir sebagai 

kekuatan yang sepenuhnya dominan, melainkan sebagai sumber simbol dan praktik 

yang dapat disesuaikan dengan konteks sosial dan nilai yang berlaku. Dalam 

kerangka ini, santri urban dipahami sebagai aktor aktif yang mampu menyeleksi, 

menafsirkan, dan mengadaptasi budaya hiburan global sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman dan identitas kesantrian. 

Dalam konteks santri urban di Kediri, glokalisasi tampak dalam cara mereka 

berinteraksi dengan budaya dugem. Sebagai kota dengan tradisi pesantren yang 

kuat, Kediri memiliki norma religius yang memengaruhi kehidupan sosial 

masyarakat. Santri urban yang hidup di ruang kota berada pada persimpangan 

antara nilai pesantren dan budaya populer urban. Alih-alih menolak hiburan 

modern, santri urban mengadaptasi unsur-unsur budaya tersebut dengan 

memberikan batasan moral, seperti meniadakan alkohol, narkoba, dan perilaku 

yang dianggap melanggar etika Islam. 

Pemikiran Arjun Appadurai tentang mediascape dan technoscape membantu 

menjelaskan bagaimana media dan teknologi memungkinkan santri urban 

mengakses budaya hiburan global sekaligus membentuk imajinasi sosial baru 

 
25 Robertson, Roland. 1995. “Glocalization: Time-Space and Homogeneity-Heterogeneity.”, 

25–44. London: Sage. 
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tentang keberislaman yang modern.26 Dugem halal di Republik Dendy Café, Kediri, 

merupakan contoh konkret dari proses glokalisasi tersebut. Melalui kerangka ini, 

glokalisasi dipahami sebagai proses adaptasi budaya hiburan global oleh santri 

urban agar selaras dengan nilai religius dan identitas kesantrian, bukan sebagai 

pertentangan antara agama dan modernitas. 

2. Konsep Islamisasi Hedonisme 

Konsep islamisasi hedonisme digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjelaskan bagaimana praktik kesenangan dan hiburan modern dinegosiasikan 

serta dilegitimasi dalam kerangka nilai-nilai Islam oleh santri urban. Dalam 

diskursus klasik, hedonisme sering dipahami sebagai orientasi hidup yang 

menekankan pencarian kesenangan duniawi dan kerap diposisikan berseberangan 

dengan nilai-nilai religius. Namun, dalam konteks masyarakat Muslim urban 

kontemporer, relasi antara kesenangan dan religiusitas tidak selalu bersifat 

antagonistik, melainkan dapat dinegosiasikan melalui proses islamisasi budaya 

hiburan. 

Patrick Haenni memperkenalkan konsep islamisasi hedonisme untuk 

menggambarkan fenomena di mana umat Islam tidak menolak praktik konsumsi, 

hiburan, dan kesenangan modern, tetapi justru mengaturnya agar sesuai dengan 

norma-norma religius.27 Dalam perspektif ini, kesenangan tidak dihapus, melainkan 

“dijinakkan” melalui pemberian batas moral, simbol keislaman, dan legitimasi 

syariah. Islamisasi hedonisme menunjukkan bahwa modernitas dan spiritualitas 

 
26 Appadurai, Arjun. 1996. Modernity at Large: Cultural Dimensions of Globalization. 

Minneapolis: University of Minnesota Press. 
27 Patrick Haenni, “The Economic Politics of Muslim Consumption,”, 327-342. 
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dapat berjalan berdampingan selama kesenangan dikendalikan dalam kerangka 

nilai Islam.28 

Konsep ini relevan untuk memahami fenomena dugem halal di kalangan 

santri urban. Aktivitas hiburan seperti musik DJ, tarian, dan suasana pesta tetap 

dipraktikkan, namun dibingkai dengan konsep halal melalui ketiadaan alkohol, 

narkoba, serta upaya menjaga etika berbusana dan interaksi sosial. Dengan 

demikian, dugem halal tidak dapat dipahami sebagai bentuk hedonisme bebas, 

melainkan sebagai praktik kesenangan yang telah mengalami proses islamisasi. 

Kajian Greg Fealy dan Sally White  serta Johanna Fischer tentang gaya hidup 

dan konsumsi halal memperkuat pemahaman ini. Mereka menunjukkan bahwa 

praktik halal dalam masyarakat Muslim modern tidak hanya berkaitan dengan 

kepatuhan normatif, tetapi juga menjadi bagian dari konstruksi identitas dan gaya 

hidup religius. Dalam konteks santri urban, dugem halal berfungsi sebagai ruang di 

mana kesenangan, religiusitas, dan identitas sosial saling berkelindan.29 

Selain itu, gagasan Yusuf al-Qaradawi mengenai fiqh hiburan dan maqasid 

al-shari‘ah memberikan landasan normatif bagi praktik hiburan halal. Prinsip 

bahwa kesenangan diperbolehkan selama tidak melanggar tujuan syariat menjadi 

rujukan moral bagi santri urban dalam mengelola hiburan modern.30 Dengan 

demikian, teori islamisasi hedonisme membantu menjelaskan bagaimana santri 

urban menyeimbangkan kebutuhan akan hiburan dengan kesadaran religius dalam 

 
28 Nurul Huda, “Memasarkan Shalawat : Dari Pasar Dakwah Hingga Ekonomi Global,” 

Jurnal Trilogi 1, no. 1 (2020), 52–60. 
29 Fealy, Greg. 2015. “Islamic Politics in Indonesia.” In Routledge Handbook of 

Contemporary Indonesia, edited by Robert W. Hefner, 241–252. London: Routledge. 
30 Yusuf Qardhawi, Fikih Hiburan, terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005). 
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fenomena dugem halal. 

 

3. Konsep Identitas Muslim Urban 

Pilar ketiga penelitian ini adalah teori identitas Muslim urban, yang 

memadukan pemikiran Stuart Hall, Judith Butler, Asef Bayat, dan Olivier Roy. 

Menurut Hall, identitas kultural bersifat cair dan terus-menerus dibentuk 

melalui proses sosial dan historis.31 Identitas tidak bersifat esensial, tetapi 

merupakan hasil konstruksi yang lahir dari interaksi antara kekuatan global dan 

lokal. Dalam konteks ini, identitas Muslim urban terbentuk melalui negosiasi antara 

modernitas global dan nilai Islam tradisional. 

Judith Butler menambahkan konsep performativitas identitas, yakni bahwa 

identitas tidak hanya dimiliki, tetapi juga “dilakukan” melalui tindakan dan ekspresi 

berulang. Dalam konteks dugem halal, ekspresi seperti busana syar’i, cara 

berinteraksi, hingga partisipasi dalam hiburan Islami dapat dibaca sebagai bentuk 

performativitas identitas Muslim modern yang ingin tetap religius namun tidak 

teralienasi dari modernitas.32 

Asef Bayat melalui konsep everyday Islam menyoroti bahwa praktik 

keberislaman kaum urban lebih bersifat pragmatis dan reflektif ketimbang 

ideologis. Mereka menjalankan Islam melalui keseharian termasuk lewat aktivitas 

hiburan yang diislamisasi.33 Sementara Olivier Roy menjelaskan bahwa dalam era 

 
31 Stuart Hall, “Cultural Identity and Diaspora,” dalam Jonathan Rutherford (ed.), Identity: 

Community, Culture, Difference (London: Lawrence & Wishart, 1990), 222–237. 
32 Adinugraha, Hendri Hermawan, and Muhammad Faiz. “Halal Lifestyle in Indonesia: 

Between Religious Commodification and Spiritual Movement.” Indonesian Journal of Islamic 

Studies 5, no. 1 (2023), 33–55. 
33 Bayat, Asef. 2013. “The Arab Spring and its Surprises.” Development and Change 44 (3): 
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globalisasi, iman dan gaya hidup menjadi semakin terindividualisasi. Muslim 

modern tidak lagi tunduk sepenuhnya pada institusi tradisional, melainkan 

membangun religiusitasnya melalui pilihan pribadi yang sesuai dengan konteks 

sosialnya.34 

Dengan teori ini, fenomena dugem halal di Republik Dendy Café, Kediri, 

dapat dipahami sebagai praktik sosial di mana Muslim muda menampilkan 

kesalehan secara performatif mereka ingin tetap modern, bergaul, dan kreatif, tanpa 

meninggalkan prinsip keislaman. Aktivitas hiburan ini menjadi cermin dari bentuk 

identitas Muslim urban yang cair, adaptif, dan bernegosiasi dengan realitas global. 

 
587–601. https://doi.org/10.1111/dech.12030.  

34 Roy, Olivier. Globalized Islam: The Search for a New Ummah. New York: Columbia 

University Press, 2004. 

https://doi.org/10.1111/dech.12030
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan mendeskripsikan 

fenomena dugem halal secara permukaan, tetapi berupaya memahami secara 

mendalam dinamika sosial, kultural, dan religius yang melatarbelakangi 

keterlibatan santri urban dalam praktik hiburan tersebut. Paradigma kritis 

memungkinkan peneliti untuk menelaah bagaimana nilai-nilai Islam, budaya 
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populer, dan identitas kesantrian saling berinteraksi, dinegosiasikan, serta 

diproduksi ulang dalam konteks kehidupan urban.35 Melalui paradigma ini, dugem 

halal tidak dipahami semata sebagai ekspresi religius, tetapi juga sebagai praktik 

sosial yang berkaitan dengan relasi kuasa, kepentingan ekonomi, dan konstruksi 

makna keagamaan di ruang publik. 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan studi budaya (cultural studies) 

sebagai kerangka analisis utama. Studi budaya memandang kebudayaan sebagai 

arena produksi dan pertarungan makna, di mana praktik sosial seperti hiburan, gaya 

hidup, dan ekspresi tubuh sarat dengan simbol, ideologi, dan nilai tertentu.36 Dalam 

konteks ini, dugem halal dipahami sebagai praktik budaya yang merefleksikan 

pertemuan antara globalisasi, Islam, dan kehidupan santri urban. Pendekatan ini 

membantu peneliti membaca bagaimana santri urban mengekspresikan religiusitas 

mereka melalui simbol, ritual, pilihan gaya hidup, serta partisipasi dalam ruang 

hiburan yang telah mengalami proses islamisasi.37 

Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi perspektif kajian ekonomi halal 

(halal economy studies) untuk memahami dimensi komersialisasi yang menyertai 

fenomena dugem halal. Pendekatan ini relevan karena praktik hiburan halal di 

Republik Dendy Café tidak dapat dilepaskan dari perkembangan gaya hidup halal 

 
35 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches, 5th ed., Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018. Creswell 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memahami makna sosial secara 

mendalam. 
36 Stuart Hall, ed., Representation: Cultural Representations and Signifying Practices, 

London: SAGE Publications, 1997. Hall menjelaskan bahwa budaya berkaitan dengan produksi dan 

pertukaran makna dalam kehidupan sosial. 
37 Roland Robertson, Globalization: Social Theory and Global Culture, London: SAGE 

Publications, 1992. Robertson menjelaskan globalisasi sebagai proses yang melibatkan hubungan 

antara unsur global dan lokal. 
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sebagai bagian dari industri kreatif dan ekonomi budaya. Melalui perspektif ini, 

penelitian menelaah bagaimana nilai-nilai keislaman digunakan, dinegosiasikan, 

dan dipasarkan untuk menjangkau segmen santri urban dan Muslim muda yang 

menginginkan hiburan modern tanpa keluar dari batas religius.38 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan metode kualitatif. Lokasi penelitian ditetapkan di Republik Dendy Café, 

Kediri, yang menjadi salah satu ruang hiburan representatif bagi munculnya 

fenomena dugem halal di kota menengah dengan basis pesantren yang kuat. Kediri 

dipilih karena memiliki karakter sosial-keagamaan yang khas sebagai kota santri, 

sekaligus mengalami transformasi budaya akibat pengaruh urbanisasi, media sosial, 

dan industri hiburan.39 Konteks ini menjadikan Kediri sebagai lokasi strategis untuk 

meneliti bagaimana santri urban menegosiasikan identitas religius mereka dalam 

ruang hiburan modern. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Observasi partisipatif 

dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung dalam aktivitas dugem halal di 

Republik Dendy Café. Melalui observasi ini, peneliti mengamati interaksi sosial, 

ekspresi tubuh, simbol keagamaan, suasana acara, serta pola perilaku santri urban 

dalam ruang hiburan tersebut.40 Observasi dilakukan dengan tetap memperhatikan 

 
38 DinarStandard, State of the Global Islamic Economy Report 2024/25, 2025. Laporan ini 

menunjukkan perkembangan ekonomi halal, termasuk gaya hidup Muslim, industri kreatif, dan 

pasar Muslim global. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2018. Penelitian lapangan 

kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial berdasarkan kondisi alamiah di lokasi 

penelitian. 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017. 

Moleong menjelaskan observasi sebagai teknik pengumpulan data yang memungkinkan peneliti 

memahami perilaku sosial secara langsung. 



27 

 

 

 

 

etika penelitian dan menjaga posisi peneliti sebagai pengamat yang reflektif. 

Mengingat klaim “tanpa alkohol” merupakan fondasi utama argumen 

kehalalan RDC dalam penelitian ini, klaim tersebut tidak diterima begitu saja dari 

pernyataan pengelola, melainkan ditempuh melalui prosedur triangulasi berikut: (a) 

observasi langsung terhadap menu dan minuman yang disajikan di meja 

pengunjung selama kunjungan lapangan, (b) wawancara dengan staf keamanan atau 

pelayan mengenai prosedur pemeriksaan barang bawaan pengunjung, dan (c) 

penelusuran terhadap area-area yang secara fisik berada di luar pengawasan 

langsung pengelola (bilik tertutup, area sekitar kafe) untuk memastikan klaim 

“tanpa alkohol” berlaku untuk keseluruhan kawasan operasional RDC, bukan hanya 

area yang secara resmi ditunjukkan pengelola kepada peneliti. Sepanjang prosedur 

(a)–(c) tidak dapat ditempuh secara menyeluruh dalam durasi penelitian ini, 

penelitian ini secara jujur mengakui keterbatasan tersebut sebagai berikut: klaim 

“tanpa alkohol” dalam tesis ini didasarkan pada pernyataan pengelola/supervisor 

dan tidak mencakup investigasi menyeluruh atas kemungkinan pelanggaran 

individual pengunjung di ruang privat (bilik tertutup) yang berada di luar jangkauan 

observasi partisipatif peneliti. Keterbatasan ini dicantumkan kembali secara 

eksplisit pada bagian keterbatasan penelitian. 

Wawancara mendalam dilakukan terhadap informan kunci yang meliputi 

santri urban sebagai pengunjung serta pengelola dan penyelenggara acara dugem 

halal. Selain wawancara mendalam, penelitian ini juga melakukan observasi 

partisipatif terhadap DJ atau pengisi musik selama penampilan berlangsung 

mengamati pilihan lagu, gaya interaksi dengan penonton, dan pola kerja di 
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panggung tanpa disertai wawancara mendalam formal kepada DJ, mengingat 

keterbatasan akses langsung selama masa penelitian. Data mengenai peran DJ 

dalam penelitian ini dengan demikian bersumber dari observasi dan dari keterangan 

pengelola (P1/P2) mengenai kebijakan pemilihan musik dan pengisi acara, bukan 

dari wawancara langsung dengan DJ yang bersangkutan. Keterbatasan ini dicatat 

secara eksplisit sebagai bagian dari keterbatasan metodologis penelitian.41 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai profil informan dalam 

penelitian ini, profil informan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Informan Penelitian 

Kode 

Informan 
Usia Status Pendidikan Pekerjaan 

In.1 23 Mahasiswa  Pesantren Mahasiswa 

In.2 19 Mahasiswi  Pesantren Mahasiswa 

In.3 20 Mahasiswi  Pesantren Mahasiswa 

In.4 25 Pekerja Non-Pesantren 
Karyawan 

Swasta 

In.5 22 Mahasiswa  Pesantren Mahasiswa 

In.6 20 Mahasiswa  Pesantren Mahasiswa 

P1 35 Pengelola Non-Pesantren Owner/Manajer 

P2 30 Manajemen Non-Pesantren Supervisor 

Catatan Tabel 1.1: Peran DJ/pengisi musik RDC didekati melalui observasi 

partisipatif dan keterangan pengelola (P1/P2), bukan melalui wawancara 

mendalam formal, sehingga tidak dicantumkan sebagai baris informan tersendiri 

dalam tabel ini. 

 

 
41 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches, 5th ed., Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018. 
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Pelaksanaan wawancara dilakukan dalam rentang waktu Januari sampai Juni 

melalui lima kali kunjungan lapangan. Tiga kunjungan pertama dilaksanakan 

masing-masing selama dua minggu, sedangkan dua kunjungan terakhir 

dilaksanakan masing-masing selama satu minggu. Kunjungan lapangan dan 

wawancara adalah delapan minggu atau sekitar dua bulan. Kegiatan tersebut 

dilakukan secara bertahap dan tidak berlangsung secara terus-menerus selama 

periode Januari sampai Juni. 

Studi dokumen dilakukan dengan menganalisis berbagai sumber data 

sekunder, seperti konten media sosial, poster dan materi promosi acara, 

dokumentasi visual, serta pemberitaan daring terkait dugem halal di Republik 

Dendy Café. Analisis dokumen digunakan untuk melihat bagaimana narasi 

“hiburan halal” dan “santri modern” dikonstruksi dan disebarluaskan di ruang 

publik serta media digital.42 

Analisis data dilakukan secara interpretatif dan kritis melalui analisis wacana. 

Pendekatan ini digunakan untuk menelaah bagaimana konsep halal, hiburan Islami, 

dan identitas santri urban dibentuk melalui bahasa, simbol, dan praktik sosial. Data 

dianalisis melalui proses pengkodean tematik untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama seperti glokalisasi budaya hiburan, islamisasi hedonisme, kesalehan 

kontekstual, dan pembentukan identitas santri urban. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi sumber, metode, dan teori.43 

 
42 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language, London: 

Longman, 1995. Fairclough menekankan pentingnya bahasa dan wacana dalam membentuk praktik 

sosial dan relasi kuasa. 
43 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook, 3rd ed., Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014. Sumber ini menjelaskan 

pengkodean tematik, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dalam analisis 
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Melalui metodologi ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan kritis mengenai bagaimana fenomena dugem 

halal di Republik Dendy Café, Kediri, menjadi ruang sosial baru bagi santri urban 

dalam menegosiasikan religiusitas, modernitas, dan kesenangan. Fenomena ini 

mencerminkan transformasi keberagamaan santri urban yang adaptif, kontekstual, 

dan responsif terhadap dinamika budaya global. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab utama yang tersusun secara sistematis 

agar memudahkan pembahasan dan memperlihatkan alur berpikir peneliti dalam 

menjawab rumusan masalah. Setiap bab memiliki keterkaitan logis antara satu 

dengan lainnya sehingga membentuk keseluruhan argumentasi ilmiah yang utuh. 

Bab I: Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang menjelaskan konteks 

munculnya fenomena dugem halal di Republik Dendy Café, Kediri, sebagai bentuk 

baru budaya hiburan di kalangan santri urban. Pembahasan dalam bab ini 

menekankan bahwa dugem halal muncul dari pertemuan antara budaya hiburan 

global, nilai-nilai keislaman, dan dinamika kehidupan urban. Di dalamnya juga 

termuat rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori yang meliputi konsep glokalisasi, 

islamisasi hedonisme, dan identitas muslim urban, serta penegasan relevansi 

penelitian ini terhadap kajian sosiologi agama, budaya populer, dan studi identitas 

 
kualitatif. 
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Muslim urban. Selain itu, bagian metode penelitian dapat dijelaskan secara ringkas 

dalam bab ini agar pembaca memahami pendekatan yang digunakan dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data. 

Bab II: Gambaran Umum Penelitian 

Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian, yaitu Republik Dendy Cafe 

di Kediri, dengan menyoroti bagaimana budaya hiburan global seperti musik 

elektronik dan atmosfer pesta mengalami proses glokalisasi agar selaras dengan 

nilai-nilai Islam dan norma sosial setempat. Alih-alih hanyut dalam tren modern, 

kelompok santri urban secara aktif menegosiasikan keyakinan mereka dan 

membentuk citra kesalehan kontemporer dengan memilih ruang rekreasi publik 

yang bersih dari alkohol dan narkoba. Selain itu, bab ini juga membedah peran 

penting pengelola dan aktor pasar dalam merancang serta melegitimasi ruang 

hiburan malam yang diislamisasi ini—mulai dari penerapan kontrol moral, 

penyediaan fasilitas ibadah, hingga kepemilikan sertifikasi halal formal. Pada 

akhirnya, seluruh dinamika ini memperlihatkan bagaimana ruang rekreasi 

perkotaan terus beradaptasi demi mengakomodasi kebutuhan, aspirasi, hingga 

konflik identitas budaya yang dihadapi generasi muda Muslim dan santri urban 

dalam keseharian mereka. 

Bab III: Dugem Halal di Republik Dendy Cafe 

Bab ini membedah bagaimana Republik Dendy Cafe di Kediri menjadi ruang 

glokalisasi dan islamisasi hiburan bagi santri urban. Musik elektronik dan atmosfer 

pesta di sini direkonstruksi secara ketat dengan meniadakan alkohol, narkoba, serta 

membatasi jam operasional demi menjaga legitimasi sosial. Melalui perluasan 
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makna halal, integrasi fasilitas ibadah, dan pengawasan moral yang kuat, pengelola 

berhasil menyelaraskan kesenangan modern dengan koridor agama. Hasilnya, 

ruang alternatif ini menjadi arena bagi santri urban untuk mengekspresikan gaya 

hidup kontemporer yang hibrid, di mana mereka bisa menikmati rekreasi perkotaan 

tanpa harus mengorbankan nilai spiritualitas atau mengalami konflik moral dalam 

keseharian. 

Bab IV: Dugem Halal dan Pembentukan Identitas Santri Urban  

Bab ini merupakan bagian inti penelitian yang berisi hasil temuan dan pembahasan. 

Pembahasan dalam bab ini disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian. 

Pertama, bab ini menjelaskan bagaimana proses glokalisasi budaya hiburan 

berlangsung dalam praktik dugem halal di kalangan santri urban. Kedua, bab ini 

membahas bagaimana santri urban memaknai dan menegosiasikan nilai-nilai 

keislaman dalam ruang hiburan dugem halal. Ketiga, bab ini menganalisis 

bagaimana fenomena dugem halal berperan dalam pembentukan identitas santri 

urban di tengah kehidupan perkotaan dan budaya populer kontemporer. Data hasil 

wawancara, observasi, dan studi dokumen dianalisis menggunakan teori 

glokalisasi, islamisasi hedonisme, dan identitas Muslim urban sehingga 

menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai makna sosial, religius, dan 

kultural dari fenomena dugem halal. 

Bab V: Penutup 

Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil 

pembahasan pada bab sebelumnya dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Bab ini merangkum temuan utama mengenai proses glokalisasi budaya 
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hiburan, negosiasi nilai keislaman, serta pembentukan identitas santri urban dalam 

fenomena dugem halal di Republik Dendy Café. Selain itu, bab ini juga memuat 

saran bagi penelitian selanjutnya, komunitas Muslim urban, pengelola ruang 

hiburan berbasis nilai religius, serta pihak-pihak yang tertarik mengkaji hubungan 

antara Islam, modernitas, budaya populer, dan identitas generasi muda Muslim.



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini bertujuan untuk merangkum seluruh hasil temuan penelitian dan 

memberikan rekomendasi strategis mengenai fenomena glokalisasi, islamisasi 

budaya hiburan, serta pembentukan identitas santri urban di Republik Dendy Cafe, 

Kediri. Pertama, bab ini memformulasikan kesimpulan-kesimpulan inti yang 

menjawab pertanyaan penelitian, mulai dari mekanisme adaptasi unsur hiburan 

malam global yang disaring secara normatif, bentuk-bentuk institusionalisasi nilai 

keislaman dalam sistem tata kelola operasional kafe, hingga pergeseran orientasi 

religiositas santri urban yang berhasil membangun keseimbangan antara identitas 

kultural perkotaan dan kommitmen moralitas keagamaan. Melalui penarikan inti 

sari teoretis dan empiris tersebut, bagian ini menegaskan bahwa bertemunya 

modernitas dan tradisi Islam tidak selalu melahirkan polarisasi sosial, melainkan 

mampu memproduksi ruang-ruang kebudayaan baru yang hibrid dan adaptif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, dalam bagian ini juga akan dipaparkan pula kontribusi praktis 

berupa saran-saran akademis dan rekomendasi kebijakan yang ditujukan kepada 

berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam dinamika budaya populer 

Muslim kontemporer. Bagian penutup ini merumuskan langkah-langkah strategis 

bagi pihak pengelola kafe untuk menjaga konsistensi kontrol moral, bagi institusi 

pesantren dan tokoh agama dalam membangun pendekatan dakwah yang lebih 

dialogis-inklusif, bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan ekonomi 
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kreatif yang berkelanjutan, serta bagi para peneliti selanjutnya untuk memperluas 

cakrawala kajian mengenai perkembangan industri hiburan dan individualisasi 

identitas Muslim urban di Indonesia. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Pertama, ditemukan bahwa proses glokalisasi budaya 

hiburan di Republik Dendy Cafe berlangsung melalui adaptasi unsur-unsur budaya 

hiburan global ke dalam konteks sosial dan budaya masyarakat Kediri yang Islami. 

Adaptasi tersebut diwujudkan dengan tetap mempertahankan elemen hiburan 

modern seperti Disc Jockey (DJ), live music, videotron, tata cahaya panggung, serta 

konsep pesta (party), namun menghilangkan unsur-unsur yang bertentangan dengan 

nilai-nilai lokal dan ajaran Islam, seperti alkohol, narkoba, rokok, serta pembatasan 

jam operasional. Selain itu, glokalisasi juga tercermin dalam penyesuaian menu, 

penyelenggaraan berbagai event, serta penggunaan konsep dugem halal sebagai 

strategi pemasaran yang sesuai dengan karakter masyarakat Muslim di Kediri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa budaya global tidak diterima secara utuh maupun 

ditolak sepenuhnya, melainkan direkonstruksi menjadi budaya hiburan yang lebih 

kontekstual dan dapat diterima oleh masyarakat. 

Kedua, menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana santri urban 

memaknai dan menegosiasikan nilai-nilai keislaman dalam ruang hiburan dugem 

halal, ditemukan bahwa negosiasi tersebut berlangsung pada tiga tingkat, yaitu 

tingkat institusional melalui aturan dan konsep yang diterapkan pengelola, tingkat 

sosial melalui pembentukan suasana hiburan yang lebih tertib, serta tingkat 
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personal melalui kontrol diri santri urban dalam menentukan cara menikmati 

hiburan. Pada tingkat institusional, negosiasi nilai-nilai keislaman dilakukan 

melalui proses islamisasi budaya hiburan yang diimplementasikan dalam sistem 

pengelolaan Republik Dendy Cafe. Implementasi tersebut terlihat melalui 

penyediaan fasilitas ibadah, pemisahan toilet berdasarkan jenis kelamin, 

pengawasan terhadap barang bawaan pengunjung, larangan alkohol, narkoba, dan 

rokok, serta kepemilikan sertifikat halal dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH). Selain itu, pada momentum keagamaan seperti bulan Ramadan, 

RDC melakukan penyesuaian operasional dengan menghadirkan menu khas Timur 

Tengah dan pertunjukan bernuansa Islami. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-

nilai Islam tidak menjadi penghambat modernitas, melainkan menjadi landasan etis 

dalam mengarahkan praktik hiburan sehingga tetap sesuai dengan norma 

keagamaan dan budaya masyarakat. 

Ketiga, ditemukan bahwa fenomena dugem halal berperan sebagai ruang 

pembentukan identitas santri urban di tengah kehidupan masyarakat perkotaan. 

Santri urban memanfaatkan ruang hiburan tersebut sebagai media untuk 

menegosiasikan identitas kesantriannya tanpa harus melepaskan nilai-nilai Islam 

yang diyakini. Identitas tersebut terbentuk melalui proses adaptasi terhadap budaya 

populer yang telah mengalami glokalisasi dan Islamisasi sehingga melahirkan 

identitas Muslim urban yang adaptif, kontekstual, dan tetap berlandaskan nilai-nilai 

religius. Dengan demikian, dugem halal tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

hiburan alternatif, tetapi juga menjadi arena sosial yang memperlihatkan bagaimana 

santri urban membentuk identitas mereka dalam ketegangan antara religiusitas, 
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modernitas dan kesantrian pada satu sisi serta kebutuhan rekreasi dalam kehidupan 

sehari-hari pada sisi yang lain. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: fokus pada satu lokasi 

penelitian (Republik Dendy Cafe, Kediri), perspektif informan yang masih terbatas 

jumlah dan variasinya, Fenomena “dugem halal” masih terus berkembang secara 

dinamis dan klaim “tanpa alkohol” dalam tesis ini didasarkan pada pernyataan 

pengelola/supervisor dan tidak mencakup investigasi menyeluruh atas 

kemungkinan pelanggaran individual pengunjung di ruang privat (bilik tertutup) 

yang berada di luar jangkauan observasi partisipatif peneliti. 

 

B. Saran 

Berikut merupakan saran dalam penelitian ini : 

1. Bagi Pengelola Republik Dendy Cafe, disarankan untuk memperhatikan dan 

memperketat aturan berpakaian para talent yang terlalu bebas dan juga materi 

promosi media sosialnya, hal tersebut bisa berpengaruh negatif bagi para 

pengunjung yang umumnya merupakan masyarakat muslim urban Kediri, dan 

khususnya bagi para santri urban. Fenomena tersebut tidak hanya berpengaruh 

negatif bagi muslim urban secara umum, akan tetapi membahayakan juga bagi 

image santri urban yang berkunjung. 

2. Bagi lembaga pendidikan Islam, pesantren, dan tokoh agama, disarankan untuk 

membangun pendekatan yang lebih dialogis terhadap fenomena budaya populer di 

kalangan generasi muda. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan 

pemahaman bahwa perkembangan budaya modern perlu disikapi secara bijaksana 



120 

 

 

 

 

melalui proses pendampingan dan pembinaan, sehingga santri mampu beradaptasi 

dengan perubahan sosial tanpa kehilangan identitas keislamannya. 

3. Bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mendukung pengembangan industri 

kreatif berbasis budaya lokal dan nilai-nilai keagamaan. Pemerintah juga dapat 

mendorong lahirnya ruang-ruang hiburan alternatif yang tetap memperhatikan 

aspek keamanan, kenyamanan, serta norma sosial masyarakat sehingga mampu 

mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

fenomena hiburan halal dengan melibatkan perspektif yang lebih luas, seperti 

pandangan pengunjung, santri, tokoh agama, masyarakat sekitar, maupun 

pemerintah daerah. Selain itu, penelitian komparatif pada berbagai ruang hiburan 

halal di daerah lain juga diperlukan agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika glokalisasi, islamisasi budaya populer, dan 

pembentukan identitas Muslim urban di Indonesia. 
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